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ABSTRAK

Penelitian tentang *'Pertumbuhan Bibit Pisang (Musa paradisivca L.) Kultivar
Jantan yang Diinokulasi dengan Beberapa Dosis Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA)
PULD"™ yang telah dilakukan pada bulan Desember 2009 hingga bulan April 2010 di
Rumah Kawat dan dilanjutkan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Andalas. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan
tujuh ulangan. Perlakuan tersebut adalah 0 gipolybag, 25 g/polyvbag , A2 (dosis 50 g/
polybag) dan A3 (dosis 75 g/ polybag) inokulasi dengan FMA PU 10 (Glomus. Sp
and Acaulospora. sp). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua dosis FMA yang
digunakan belum sesuai untuk membantu pertumbuhan bibit pisang (Musa
paradisiaca L.) selama 12 minggu pengamatan walaupun persentase kolonisasi akar
oleh FMA tinggi hingga sangat tinggi (66.7 % - 80 %). Kategori tingkat
ketergantungan (mycorrhiizal dependency) Bibit pisang (Musa paradisiacal..)
Kultivar Jantan kurang terhadap Inokulasi.



I. PENDAHULUAN

|.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara tropis dengan kondisi lahan dan lingkungan yang cocok
untuk budidaya pisang memiliki peluang besar untuk dikembangkan dalam skala
agribisnis dan berorientasi pasar ekspor, karena selain dalam bentuk scgar pisang
juga mempunyai potensi yang besar sebagai bahan baku olahan atau bentuk lainnya.
Namun demikian nilai ekonominya belum berkembang. karena pengembangan
tanaman pisang belum dilakukan secara agribisnis (Purnomo, 1996).

Buah pisang merupakan salah satu penghasil energi cukup besar, selain juga
banyak mengandung zat gizi penting lainnya. Ashari (1995) menyatakan bahwa
dalam setiap 100g pisang segar terdapat 275-467 kl energi, 1,2 g protein, 0.3 g
lemak, 27 g pati. 0.5 g serat dan 400 mg potasium. Namun pada kenyataannya di
lapangan budidaya pisang sering mengalami beberapa kendala diantaranya penyakit
fisiologis yang disebabkan oleh kekurangan unsur hara baik makro maupun mikro,
gangguan hama, penyakit yang disebabkan oleh patogen seperti bakteri dan jamur,
sehingga menurunkan produktifitas pisang ( Suhardiman, 1997).

Dalam pengembangan budidaya pisang saat ini dilakukan pengembangan
pertanian ekologis yang ditunjang oleh kemajuan dalam bidang bioteknologi tanah
vang ramah lingkungan, yaitu pemanfaatan pupuk hayati (biofertilizers) dan
teknologi pupuk organik. Pupuk hayati memberikan alternatif yang tepat untuk
memperbaiki, meningkatkan kualitas tanah dan mempertahankan kualitas schingga
mampu meningkatkan pertumbuhan dan menaikkan hasil dan kualitas berbagai
tanaman dengan signifikan (tanaman pangan, sayuran, perkebunan dan kehutanan).

Peanfaatan pupuk hayati (biofertilizers), yaitu bakteri penambat N, mikroba pelarut
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posfat. mikoriza dan rhizobakteria (Simarmata dan Herdiani, 2004). Penggunaan
mikoriza telah terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan dan kualitas tanaman
baik tanaman pertanian dan tanaman kehutanan (Setiadi, 2004).

Ada dua tipe asosiasi mikoriza yang sudah banyak diketahui dan diteliti jenis
mikoriza dan asosiasinya dengan tanaman, yaitu ektomikoriza dan endomikoriza.
Pada cktomikoriza, jaringan hifa fungi tidak sampai masuk ke dalam sel tetapi
berkembang di antara sel korteks akar membentuk “hartig net” dan mantel di
permukaan akar., Sedangkan endomikoriza, jaringan hifa cendawan masuk ke dalam
sel korteks akar dan membentuk struktur yang khas berbentuk oval yang disebut
vesikula dan sistem percabangan hifa yang disebut arbuskula, sehingga endomikoriza
disebut juga Vesicular Arbuscular Mycorrhizae (VAM). Namun belakangan ini,
istilah VAM lebih sering disebut dengan Arbuscilar Mycorrhizal Fungi (AMF) atau
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) (Subiksa, 2002).

Suhardiman (1997) mengatakan tanaman pisang memiliki perakaran yang
dangkal sekitar 20 -50 ¢m di lapisan tanah yang cukup kering serta pertumbuhan dan
penyebaran perakarannya sangat dipengaruhi oleh kekeringan dan kandungan air di
lapisan tanah bagian atas. Pemanfaatan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) Indigenus
pisang sangatlah berperan dalam membantu pertumbuhan bibit pisang. Selain
meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas tanaman, FMA juga dapat melindungi
perakaran terhadap patogen (Caron, 1989).

Dalam proses perbanyakan tanaman pisang selain dengan perbanyakan
vegetatif konvensional tanaman pisang dapat dilakukan dengan perbanyakan kultur
jaringan atau secara in vitro. Zulkarnain (2009) mengatakan kultur jaringan memiliki
beberapa keunggulan yaitu; dapat memperoleh klon secara cepat dan banyak dan
memiliki sifat yang identik satu sama lain, produksi tanaman sepanjang tahun, dapat

memperbanyak tanaman yang sulit diperbanyak secara vegetatif konvensional.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penclitian vang telah dilakukan tentang pertumbuhan bibit Pisang
(Musa paradisiaca L.) Kultivar Jantan yang diinokulasi dengan beberapa dosis
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) PU 10 dapat diambil kesimpulan bahwa
penggunaan beberapa dosis Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) PU 10 terhadap
pertumbuhan bibit Pisang (Musa paradisiaca L.) Kultivar Jantan tidak memberikan

pengaruh terhadap pertumbuhan bibit Pisang (Musa paradisiaca 1..) kultivar Jantan.

5.2 Saran

Untuk mengetahui pengaruh beberapa dosis inokulan FMA  terhadap pertumbuhan

hibit Pisang (Musa paradisiaca L.) Kultivar Jantan sebaiknya diujikan FMA jenis

lain dan ukuran volume media tanam lebih banyak.
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